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Abstract 
The purpose of this study was to determine the effect of return on assets, return on equity, and 
earnings per share on the stock prices of banking companies, the results showed that partially 
the variable return on equity had no effect on stock prices by t-test value of -3,326 <1,199125, 
while the variable return on assets and earnings per share has a significant effect on stock prices 
with a test value of 1.199125, namely 2.858 and 9.908. The three variables used in this study 
return on assets, return on equity, and earnings per share simultaneously have a significant 
effect on stock prices with an Adjusted R Square value of 67.5% which can be explained that the 
variable return on assets, return on equity, and earnings per share affect stock prices while the 
remaining 32.5% is explained by other factors not explained in this study. 
Keywords: EPS; ROA; ROE; and Stock Price. 
 

Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh return on asset, return on equity, 
dan earning per share terhadap harga saham perusahaan perbankan, hasilnya menunjukkan 
bahwa secara parsial variabel return on equity tidak berpengaruh terhadap harga saham oleh t- 
nilai uji -3,326 <1,199125, sedangkan variabel pengembalian aset dan laba per saham memiliki 
pengaruh signifikan terhadap harga saham dengan nilai uji 1,199125, yaitu 2,858 dan 9,908. Tiga 
variabel yang digunakan dalam penelitian ini pengembalian aset, laba atas ekuitas, dan laba per 
saham secara simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap harga saham dengan nilai 
Adjusted R Square sebesar 67,5% yang dapat dijelaskan bahwa variabel pengembalian aset, laba 
atas ekuitas , dan laba bersih per saham mempengaruhi harga saham sedangkan sisanya 32,5% 
dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. 
Kata kunci: EPS; ROA; KIJANG; dan Harga Saham. 
 
I. PENDAHULUAN 

i era yang semakin maju Perekono-

mian setiap negara bersaing untuk 

memanjukan negaranya masing-

masing, hal ini dialami oleh negara Indonesia 

yang ingin memajukan negaranya. Seperti 

yang diketahui banyaknya entitas yang berdiri 

sendiri sehingga persaingan dapat terlihat D 
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jelas. Peran dana yang tersedia mempengaruhi 

kesempatan bagi suatu entitas untung berkem-

bang, maka pasar modal adalah satu cara 

efektif untuk di era ekonomi saat ini. pemba-

ngaunan suatu negara akan menghabiskan mo-

dal yang tidak sedikit, maka kehadiran pasar 

modal cara efektif untuk memperoleh angga-

ran jangka panjang untuk umum. Pasar modal 

adalah tempat untuk bank atau badan nonbank 

untuk penanaman modal. Dipasar modal enti-

tas bisa menerbitkan saham yang memberikan 

fungsi untuk menemukan sumber keuangan 

terkini serta memperdagangkan saham yang 

dimiliki. Karena menjual dan membeli saham 

ke pada masyarakat sehingga akan lebih me-

ngenal entitas tersebut.  

Penelitian ini menggunakan perusahan 

perbankan sebagai objek penelitian. Harga 

saham yang mengalami naik turun, akan men-

jelaskan bahwa kinerja suatu perusahaan ma-

sih tergolong rendah. Naik turun harga saham 

perusahan dapat kita lihat dalam tabel berikut 

ini:  

Tabel 1 Harga Saham 2015 sampai 2019 

No 
Nama 

Perusahaan 
Harga Saham (Rupiah) 

 2015 2016 2017 2018 2019 

1 
Bank Rakyat 

Indonesia 
Agroniaga Tbk 

97 386 525 310 198 

Dari tabel 1 diatas dapat dilihat bahwa 

harga perusahaan perbankan dari tahun 2015 

sampai 2019 mengalami naik turun (fluktasi) 

setiap tahunnya. Pada tahun 2015 sampai 2017 

harga saham mengalami kenaikan secera terus 

menerus. Dari tahun 2018 harga saham Bank 

Rakyat Indonesia Agroniaga menglami yang 

di tahun 2017 harga saham tersebut sebesar 

Rp 525 mengalami pernurunan selama dua 

tahun berurutan menjadi Rp 310 dan Rp 198. 

Hal ini terdapat faktor yang mempengaruhi 

harga saham naik turun seperti melemahnya 

nilai rupiah dan faktor lainnya. Untuk menilai 

baik buruknya dapat dikaji melalui kinerja 

entitas dengan laporan keuangan perusahaan.  

Menggunakan laporan keuangan para 

penanam modal bisa meneliti dan mengukur 

kinerja perusahaan. Dengan rasio keuangan 

maka bisa dilihat bagaimana aktivitas perusa-

haan itu mendapat keuntungan yang lebih baik 

lagi dan membuat suatu keputusan untuk wak-

tu cukup lama dan jangka pendek.  

Para investor memerlukan ROA untuk 

melihat bagaimana perusahaan memperoleh 

return berdasarkan aktiva yang dimiliki untuk 

menarik investor. Semakin tinggi perusahaan 

memperoleh profit hingga laba bersih ya.ng 

akan dihasilkan akan semakin meningkat 

sehingga semakin banyak penanam modal 
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yang berkenaan menginvestasikan modalnya 

yang kemuadian harga saham perusahaan 

bakal melambung. Selain itu penanam modal 

juga memanfaatkan ROE un.tuk memperoleh 

profit berlandaskan modal ya,ng diinvestasi-

kan oleh penanam modal untuk perusahan. 

Semakin naik ROE sehingga laba bersih akan 

menghasilkan return semakin tinggi sehingga 

investor yang hendak menanamkan modalnya 

akan semkin banyak dan harga saham tersebut 

akan semakin melambung.  

Para investor menggunakan EPS untuk 

mengukur keberhasilan perusahaan mempero-

leh profit yang hendak membagikan keuntu-

ngan buat pemegang saham. Semakin naik 

EPS maka akan memberikan kepuasan bagi 

para penyandang dana sehingga penanam mo-

dal berpacu buat saling mempunyai saham di 

perusahan ter,sebut dan meningkatkan harga 

saham tersebut.  

II. KAJIAN TEORI 

Harga Saham  

Saham diartikan sebagai simbol kepu-

nyaan suatu badan entitas dan perseorangan. 

Selembar saham merupaskan selembar kertas 

sangat penting karna itu sebagai bukti kepe-

milikan seseorang atas perusahaan (Mangasa 

simatupang, 2010). Harga saham adalah harga 

lembaran saham akan digunakan dipasar 

modal. Harga saham adalah bagian penting 

untuk dipertimbangkan oleh penyandang dana 

dalam berinvestasi. 

Return On Asset (ROA) 

Rasio yang menentukan akibatnya untuk 

menggunakan aset entitas untuk menghasilkan 

laba bersih. Rasio diterapkan pada jumlah laba 

bersih yang dihasilkan dari setiap dana yang 

digunakan dalam total aset (Mamduh M. 

Hanfi, 2016). Semakin meningkat pengemba-

lian aset, semakin meningkat pula laba bersih 

dari setiap rupiah yang digunakan, sebaliknya 

semakin turun pengembalian aset, semakin 

turun pula pendapatan bersih dari setiap 

rupiah yang digunakan (Hery, 2016). Untuk 

mengukur ROA dengan rumus:  

 

Return On Equity (ROE) 

Rasio yang menentukan akibat atas di-

gunakannya modal entitas untuk menghasil-

kan laba bersih. Para investor dapat melihat 

ROE mampu mengerti dalam mendapatkan 

profit buat para penanam modal. Untuk me-

ngukur ROE dengen rumus: 
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Earning Per share (EPS) 

Rasio yang berfungsi untuk mengukur 

kesuksesan entitas selama menghasilkan laba 

unt.uk membagikan deviden kepada penanam 

modal. Bagi para investor EPS merupakan 

informasi yang paling mendasar untuk menge-

tahui bagaimna keuntungan dimasa depan. 

EPS dapat diukur dengan rumus: 

 

III. METODE PENELITIAN 

Desain penelitian merupakan metode 

teknis untuk dilakakuan upaya ilmu pengeta-

huan yang dilakukan dalam pengetahuan seca-

ra ilmiah buat mendapatkan fakta dan aturan 

yang benar (Martono, 2011). Informasi sekun-

der berfungsi dalam desain penelitian penulis. 

Dikatakan informasi sekunder karna informasi 

yang dimanfaatkan tidak perlu diverifikasi 

ulang karena informasi didapat adalah dari in-

stitusi yang dikeluarkan.  

Populasi penelit.ian merupakan laporan 

keuangan entitas perbankan yang tercantum di 

Bursa Efek Indonesia. Populasi di penelitian 

berjumlah 45 perusahaan. Tieknik pengambi-

lan sampel yang dipakai untuk penelitian 

digunakan metode purposive sampling. Se-

hingga dari penyaringan sampel dilakukan 

diperoleh sampel sebesar 16 entitas dari tahun 

2015 sampai 2019. Pengolahan data dilakukan 

dengan menggunakan SPSS versi 20. 

IV. HASIL PENELITIAN 

Analisis Deskriptif 

Tabel 2 Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

ROA 80 ,13 2,89 1,4546 ,64455 
ROE 80 ,58 22,45 9,4680 4,40108 
EPS 80 2,39 1063,20 187,6645 226,86960 

Harga Saham 80 97 9900 2140,87 2126,707 
Valid N (listwise) 80     

(Hasil Pengolahaan SPSS v 20.0, 2020) 

Berdasarkan tabel diatas jumlah sampel 

pada penelitian ini 80. Variabel ROA mem-

punyai n.ilai minimum 0,13 da.n ni.lai maxi-

mum 2,89 dengan rata-rata 1,4546 dengan 

standar deviasi 0,64455. Variabel ROE mem-

punyai n.ilai minimum 0,58 dan nila.i maxi-

mum 22,45 dengan raat-rata 9,4680 dengan 

standar deviasi 4,40108. Variabel EPS memi-

liki nil.ai mini.mum 2,39 dan, nilai maximum 

1063,20 dengan nilai mean. sebesar 187,6645 
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dengan nilai standar deviasi 226,86960. Varia-

bel harga saham memiliki nilai minimum 97 

dan. nilai maximum 9900 de.ngan nil.ai mean 

2140,87 dengan standar deviasi 2126,707. 

Hasil Uji Asumsi Klasik.  

 

Hasil Uji Normalitas 

Gambar 1. Uji histogram 

(Hasil Pengolahaan SPSS v 20.0, 2020) 

 

Gambar 2 Uji Normal P-Plot of regression 

(Hasil Pengolahaan SPSS v 20.0, 2020) 

Berdasarkan gambar diatas dapat disim-

pulkan bahwa gambar 1 bentuk kurva yang 

terbuat dari lonceng dan gambar 2 dimana 

letak titik-titik memencar menirukan baris 

diagonalnya denga.n memakai uji p-plot yang 

dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi 

normal.  

Tabel 3 One Sample Kolmogorov Smirnov 

One-Sample Kolmogorov SmirnovTest 

 
Standardized 

Resediual 

N 80 
Normal Mean 0E-7 

Parametersa,b 
Std. 

Deviation 
,8082889 

Most Extreme Absolute ,135 
Differences Positive ,115 

 Negative -,135 

Kolmogrov-Smirnov Z  1,210 
Asymp. Sig.(2-tailed)  ,107 

(Hasil Pengolahaan SPSS v 20.0, 2020) 

Untuk mengetahui output yang makin 

akurat maka mengerjakan dengan uji One 

Sample Kolmogorov Simirnov. Tabel diatas 

disimpulkan nilai signifikan 0,107 > 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

terdistribusi normal.  

Uji Multikolinearitas  

Tabel 4 Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

 ROA ,464 2,154 

1 ROE ,386 2,593 

 EPS ,533 1,878 

(Hasil Pengolahaan SPSS v 20.0, 2020) 

Dari tabel 4 diatas menyatakan bahwa 

variabel ROA memiliki nilai tolerance sebesar 

0,464 dan nilai VIF 2,154. Variabel ROE 

mempunyai taraf tolerance sebesar 0,386 dan 
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nilai VIF 2,593. Variabel EPS mempunyai 

taraf tolerance sebesar 0,533 dan. nilai VIF 

1,878. Dapat disimpukan dari uji multikoline-

aritas waktu penelitian tidak ada gejala 

multikolinearitas. Dapat dijelaskan dari nilai 

torelance dalam penelitian ini ≥ 0,10 dan nilai 

VIF ≤ 10. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Heterokedastisitas 

 

Gambar 3 Scatterplot 

(Hasil Pengolahaan SPSS v 20.0, 2020) 

Gambar diatas memperlihatkan bahwa 

tidak ada terjadi heterokedastisitas sebab titik-

titik memencar di atas dan dibawah dan 

disekitar angka 0 dan memancarkan titik-titik 

tidak berpola.  

Uji Autokorelasi 

Tabel 5 Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 

1 ,612a ,375 ,350 ,26888 2,119 
a. Predictors: (constant) EPS, ROA,ROE 
b. Dependent Variable: Harga Saham 

(Hasil Pengolahaan SPSS v 20.0, 2020) 

Dari tabel 5 dia.tas dapat diperoleh taraf 

DW sejumlah 2,119 dengan k =4 n = 80 maka 

didapat taraf du sebesar 1,715. Dimana du < 

dw < 4-du yang berbunyi bahwa tidak ada 

gejala autokerelasi. maka diperoleh perban-

dingan 1,715 < 2,119 < 2,884, sehingga 

disimpulkan tidak ada gejala autokorelasi.  
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Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 6 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients T Sig 

B Std.Error Beta   
(Constant) 17,064 6,018  2,835 ,006 

ROA 18,772 6,568 ,269 2,858 ,005 
1 ROE -8,866 2,666 -,344 -3,326 ,001 
EPS 2,475 ,250 ,871 9,908 ,000 

a. Dependent Variable: Harga Saham 
(Hasil Pengolahaan SPSS v 20.0, 2020) 

Berdasarkan tabel 6 diatas bisa 

dirumuskan sebagai berikut:  

Y = 17,064 + 18,772 ROA – 8,866 ROE + 

2,4775 EPS 

1. Nilai konstanta sebesar 17,064 artinya 

apabila variabel ROA, ROE, EPS memiliki 

nilai 0 (Nul), maka nilai harga saham sebe-

sar 17,064 

2. Variabel ROA mempunyai taraf koefisien 

regresi sebesar 18,772. Jika variabel inde-

penden tetap berbeda dan nilai ROA naik 

1%, sehingga harga saham melakukan pe-

ningkatan sejumlah 18,722. 

3. Variabel ROE memiliki taraf koefisien re-

gresi sebesar -8,866. Apabila variabel be-

bas tetap lainnya dan nilai ROE meningkat 

1%, hingga harga saham akan mengalami 

penurunan sebanyak 8,866. 

4. Variabel EPS memiliki nilai koefisien re-

gresi sebesar 2,4775. Jika variabel inde-

penden lain.ya tetap dan nilai EPS naik 

1.%, maka nilai saham akan melalui pe-

ningkatan sebesar 2,4755. 

Pengujian Hipotesis 

Uji Parsial (Uji T) 

Tabel 7 Hasil Uji Parsial (Uji T) 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients T 

Sig 
B Std.Error Beta  

(Constant) 17,064 6,018  2,835 ,006 
ROA 18,772 6,568 ,269 2,858 ,005 

1 ROE -8,866 2,666 -,344 -3,326 ,001 
EPS 2,475 ,250 ,871 9,908 ,000 

a. Dependent Variable: Harga Saham 
(Hasil Pengolahaan SPSS v 20.0, 2020) 
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Berdasarkan tabel 7 diatas dapat diketa-

hui bahwa variabel ROA menghasilkan nilai 

thitung 2,858 > ttabel 1,99125 seperti diketahui 

taraf signifikan 0,005 < 0,05. Dari hasil diatas 

disimpulkan ROA berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham. 

Berdasarkan tabel dia.tas, dapat dilihat 

bahwa ROE mendapatkan nilai thitung -3,326 < 

ttabel 1,9125 dan seperti diketahui nilai signifi-

kan 0,001< 0,05. Dari hasil diatas dap.at 

disimpulkan bahwa ROE tidak berpeng.aruh 

signifikan terhadap. harga saham. 

Berdasarkan tabel diatas, dilihat bahwa 

EPS menghasilkan nilai thitung 9,908 > ttabel 

1,99125 seperti diketahui taraf signifikan 

0,000 < 0,05. Dari hasil diatas disimpulkan 

bahwa EPS berpengaruh signifikan terhadap 

harga saham.  

Uji Simultan (Uji F) 

Tabel 8 Hasil Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 
Model Sum of Square df Mean Square F Sig. 

Regression 23850,33 3 7950,111 
55,635 .000b 1 Residual 10860,176 76 142,897 

Total 34710,509 79  
a. Dependent Variable: Harga Saham 
b. Predictors: (Constanta) EPS, ROA, ROE 

(Hasil Pengolahaan SPSS v 20.0, 2020) 

Berasaskan tabel 8 diatas dapat dilihat 

variabel ROA,ROE, dan EPS secara simultan 

berpengaruh terhadap harga saham. Ftabel dapat 

dihitung dengan rumus df = n-k-1, maka df = 

80-3-1 = 76 dengan nilai signifikan sebesar 

5%. Dengan ini maka nilai Ftabel yang 

diperoleh sebesar 2,72. Nilai Fhitung sebesar 

55,635 > Ftabel sebesar 2,72 dengan nilai 

signifikan 0,000 < 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel ROA, ROE, EPS 

secara simultan berpengaruh terhadap harga 

saham.  

 

Uji Determinasi (R2) 

Tabel 9 Hasil Uji Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 ,829a ,687 ,675 11,95396 

c. Predictors: (constant) EPS, ROA,ROE 
d. Dependent Variable: Harga Saham 
(Hasil Pengolahaan SPSS v 20.0, 2020) 

Berdasarkan tabel 9 diatas dapat dilihat 

bahwa nilai R2 sebesar 0,675 atau 67,50%. 

Hali ini menunjukkan bah.wa variabel ROA, 

ROE, dan EPS mempengaruhi harga saham 

sebesar 67,50% sedangkan sisanya 32.50% 
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dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak 

diteliti di penelitian ini 

PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil yang dikelola oleh 

peneliti, secara parsial maupun secara simul-

tan dapat dilihat kesimpulan bahwa variabel 

ROA berpengaruh secara signifikan terhadap 

harga saham perusahaan perbankan. Hal ini 

juga menyatakan bahwa ROA menunjukkan 

sejauh mana perusahaan dapat meningkatkan 

return atas jumlah aktiva yang digunakan 

entitas. Semakin baik perusahaan menjadikan 

ROA sebagai sumber internal entitas untuk 

menghasilkan profit yang tinggi. Penelitian ini 

didukung oleh (Sri, 2015) yang menyebutkan 

bahwa variabel ROA berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham.  

Berdasarkan hasil yang dikelola oleh 

peneliti secara par.sial maupu.n simultan dapat 

dilihat kesimpulan ba.hwa variabel ROE tidak 

berpen.garuh secara signifikan terhadap harga 

saham perusahaan perbankan. Hal ini menya-

takan bahwa tingkat pengembalian yang dida-

pat oleh penanam modal tergolong rendah 

sehingga tidak menarik penanam modal yang 

mempengaruhi tingkat harga saham menjadi 

menurun. Sehingga kualitas perusahaan dalam 

mengelola ekuitasnya masih tergolong ren-

dah. Peneitian ini didukung oleh (Jeni Wardi, 

2015) yang menyatakan bahwa variabel ROE 

tidak berpengaruh terhadap harga saham. 

Berdasarkan hasil ya.ng dikelola oleh 

peneliti secara parsial maupun simultan dapat 

dilihat kesimpulan bahwa variabel EPS berpe-

ngaruh secara. signifikan terhadap harga sa-

ham. Hal ini juga menyatakan tingkat pe-

ngembalian yang didapat penenam modal ter-

golong tinggi sehingga memikat investor 

mempengaruhi harga sah.am menjadi tinggi. 

Sehingga perusahaan dapat mendapat keuang-

tungan yang tergolong tinggi. Penelitian ini 

didukung oleh (Gerald Edsel Yermia Egam, 

Ventje Ilat, 2017) yang menyatakan bahwa 

variabel EPS berpengaruh signifikan terhadap 

harga saham.  

Berdasarkan hasil yang dikelola oleh 

peneliti secara simultan dapat dilihat kesimpu-

lan bahwa variabel ROA, ROE, dan EPS ber-

pengaruh signifikan terhadap harga saham. 

Hal ini menyatakan bahwa yang mempe-

ngaruhi harg,a saham yang nai.k turun itu dari 

kinerja entitas yang baik dalam mengelola 

kinerja perusahaannya (Fahmi I, 2015). Kiner-

ja perusahaan yang baik dapat dilihat dari ba-

gaimana perusahaan mengkaji laporan keua-

ngannya dengan baik, sehingga dapat menarik 

penanam modal untuk menginvestasikan mo-

dalnya disaham perusahaan tersebut. Peneliti-
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an didukung oleh (Yustina Wahyu Cahyaning-

rum & Tiara Widya Antikasari, 2014) yang 

menyatakan bahwa variabel ROA, ROE, dan 

EPS berpengaruh signifikan terhadap harag 

saham. 

V. KESIMPULAN 

Hasil pengelolaan data dalam penelitian 

ini, dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Return On Asset (ROA) berpengaruh signi-

fikan terhadap harga saham  

2. Return On Equity (ROE) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham 

3. Earning Per Share (EPS) berepengaruh 

signifikan terhadap harga saham  

4. ROA, ROE dan EPS berpengaruh signi-

fikan terhadap harga saham 
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